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Abstrak 

Diabetes Melitus merupakan penyakit menahun yang ditandai oleh kadar gula darah yang tinggi dan gangguan metabolisme pada 

umumnya, yang pada perjalanannya bila tidak dikendalikan dengan baik akan menimbulkan berbagai komplikasi baik yang akut maupun 

yang menahun. Kelainan dasar dari penyakit ini ialah kekurangan hormon insulin yang dihasilkan oleh pankreas, yaitu kekurangan jumlah 

dan atau dalam kerjanya. Kebanyakan penderita mellitus tidak memeriksakan kadar gula darah bila tidak ada keluhan. Semakin buruk 

control atau pengendalian seseorang terhadap kadar gula darah maka semakin mudah seseorang terkena komplikasi. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk peningkatan kualitas kesehatan lansia dengan diabetes mellitus. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada bulan November 2023 di Desa Sialang Muda Kabupaten Deliserdang. Sasaran dalam kegiatan ini adalah pra dan lansia 

yang datang berkunjung ke balai desa . Total yang hadir adalah 25 orang yang mengikuti kegiatan Edukasi Kesehatan dari awal sampai 

selesai sehingga didapatkan hasil yang maksimal. Luaran kegiatan pengabdian ini adalah terjadi peningkatan kualitas kesehatan lansia 

sehingga lansia dapat hidup sehat dan mandiri. 
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Abstract  

Diabetes Mellitus is a chronic disease characterized by high blood sugar levels and metabolic disorders in general, which if not properly 

controlled will lead to various complications both acute and chronic. The basic disorder of this disease is a deficiency of the hormone 

insulin produced by the pancreas, which is deficient in quantity and or in action. Most people with mellitus do not check their blood sugar 

levels if there are no complaints. The worse a person's control of blood sugar levels, the easier it is for a person to develop complications. 

Therefore, community service activities aim to improve the quality of health of the elderly with diabetes mellitus. This activity was carried 

out in November 2023 in Sialang Muda Village, Deliserdang Regency. The targets in this activity are pre and elderly who come to visit the 

village hall. The total attendance was 25 people who participated in Health Education activities from start to finish so that maximum 

results were obtained. The output of this service activity is an increase in the quality of elderly health so that the elderly can live healthy 

and independent lives. 
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1. Pendahuluan 

Penyakit Diabetes Mellitus dikenal di masyarakat awam dengan penyakit kencing manis, dimana biasanya ditandai 

dengan berat badan yang menurun, lemas, pandangan kabur dan adanya luka yang tidak sembuh sembuh (Decroli, 2015). 

Penyakit ini tergolong ke dalam penyakit tidak menular dan penderitanya dapat mengontrol sendiri kadar gula darahnya 

dengan cara mengontrol makanan sehari hari. Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit kronis, dimana salah satu 

gangguan metabolism yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah gangguan metabolisme karbohidrat, lemak dan 

protein karena adaya resistensi (ketidakmampuan bekerja dengan baik) dari insulin atau bahkan insulin tidak bekerja sama 

sekali (Febrinasari, 2020). Insulin adalah hormon yang dilepaskan oleh pancreas, membantu gula darah masuk ke sel, 

memberi energy dan bertanggung jawab untuk mempertahankan kadar gula darah agar dapat normal (WHO, 2020).
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Diabetes merupakan penyakit degenerative yang prevalensinya terus meningkat. Menurut data WHO (2000), di dunia kini 

dialami oleh 171 juta penderita diabetes mellitus dan akan meningkat 2 kali lipat.penyakit ini penyebab utama penyakit 

jjantung dan stroke, serta menjadi penyebab utama kematian ketujuh di Ameria Serikat ( WHO, 2020). Jumlah pengidap 

diabetes mellitus di Indonesia selalu bertambah dari tahun ke tahun. Jumlah penderita diabetes mengalami peningkatan dari 

8,4 juta jiwa pada tahun 2000 dan diperkirakan menjadi sekitar 21,3 juta jiwa pada tahun 2020. Data tersebut juga bisa 

menunjukan bahwa Indonesia masuk dalam daftar 10 negara dengan penderita diabetes terbanyak , yaitu setelah amerika 

serikat, india dan china(WHO, 2020). Penderita Diabetes Mellitus harus rutin mengontrol kadar gula darah sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan, supaya diketahui nilai kadar gula darah untuk mencegah gangguan dan komplikasi yang mungkin 

muncul sehingga ada penanganan yang cepat dan tepat. Kebanyakan penderita Diabetes Mellitus tidak memeriksakan kadar 

gula darah bila tidak ada keluhan. Semakin buruk kontrol seseorang terhadap kadar gula darah, maka semakin mudah 

seseorang terkena komplikasi. 

Data dari World Health Organization (WHO) menunjukkan lansia lebih banyak mengalami infeksi virus corona yang 

berdampak infeksi berat dan kematian dibandingkan pada balita. Tiongkok jumlah kematian pada populasi usia 60-69 tahun 

sebesar 3.6%, pada usia 70-79 tahun sebesar 8% dan pada usia lebih dari 80 tahun sebanyak 14.8%. Di Indonesia, dimana 

angka mortalitasnya meningkat seiring dengan meningkatnya usia yaitu pada populasi usia 45-54 tahun adalah 8%, 55-64 

tahun 14% dan 65 tahun ke atas 22%. Di Indonesia merupakan negara dengan struktur Aging Population, dimana proyeksi 

proporsi lanjut usia saat ini sebesar 27,08 juta jiwa atau 9,99 % (Kemenkes RI, 2020). Lanjut usia (lansia) merupakan 

seseorang dengan kriteria sudah mencapai usia 60 tahun ke atas dan mengalami proses penuaan yang berlangsung sepanjang 

hidup, tidak hanya di mulai dari suatu waktu tertentu, tetapi dimulai sejak permulaan kehidupan. Pada masa ini tubuh akan 

terjadi perubahan fungsi dan penurunan daya tahan tubuh. Menurut WHO (2020), lansia di bagi menjadi beberapa kriteria 

yaitu: usia lanjut (elderly) antara usia 60-74 tahun, usia tua (old) 75-90 tahun, dan usia sangat tua (very old) adalah usia > 90 

tahun. Usia lanjut beresiko yaitu usia 70 tahun ke atas atau usia 60 tahun ke atas dengan masalah kesehatan. 

Pendidikan kesehatan (edukasi) bertujuan untuk mengubah kebiasaan yang merugikan kesehatan, menanamkan kebiasaan 

yang baik, memberikan pengertian tentang kesehatan umumnya, dan mengikutsertakan masyarakat dalam penyelenggaraan 

yang dijalankan untuk kepentingan mereka sendiri ( . Melalui pendidikan kesehatan kita membantu masyarakat untuk 

memahami perilaku kesehatan mereka, dan bagaimana perilaku ini berpengaruh terhadap kesehatan terutama dalam upaya 

mengendalikan gula darah pada pasien diabetes mellitus. 

2. Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan ini berupa kegiatan pemeriksaan kesehatan lansia dan edukasi tentang pencegahan Diabetes 

Mellitus yang dilakukan pada lansia 3.  

2.1 Pelaksanaan 4.  
Pelaksanaan dilaksanakan oleh dosen Fakultas Keperawatan dan Fakultas farmasi Universitas Sumatera Utara dibantu 

oleh para mahasisswa. 5.  

2.2 Pemeriksaan Kesehatan 6.  
Sebelum dilakukan pengecekan tekanan darah dan kadar gula, para peserta dilakukan skrining untuk penyakit DM dan 

ada tidaknya penyakit jantung. Setelah skrinng selesai, maka dilakukan pemeriksaan tekanan darah dan pengecekan kadar 

gula darah, dimana kadar gula darah yang diambil inilah kadar gula darah sewaktu ( tanpa puasa). Setelah selesai pengecekan 

kadar gula darah, hasil diberitahukan kepada peserta dan diinformasikan untuk nilainya. Jika tinggi maka wajib ke 

PUSKESMAS, rendah, maka perlu asupan makanan yang cukup. Seluruh tim pengabdian melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat yang berlokasi di Desa Semangat, Kecamatan Barusjahe, Kabupaten Karo yang mendapat sambutan hangat pada 

kegiatan sosialisasi dan masyarakat aktif bertanya pada saat diskusi berlangsung. 

3. Hasil dan Penelitian 

Edukasi  dilakukan untuk menyampaikan informasi secara umum tentang penyakit Diabetes Melitus, cara 

pencegahannya. Penjelasan yang disampaikan meliputi definisi bagaimana jika sudah terkena, lemas, mudah lelah dan 

menurunya berat badan. Oleh karena itu pada pengabdian masyarakat ini dijelaskan terkait penatalaksanaan penyakit 

Diabetes Militus.  
Penatalaksanaan meliputi nonfarmakologi atau perubahan gaya hidup, yaitu penurunan berat badan, penurunan asupan 

garam, serta menghindari faktor resiko (merokok, minum alkohol, hiperlipidemia dan stress). Sedangkan penatalaksanaan 
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secara farmakologis atau dengan obat dilakukan dibawah pengawasan dokter atau apoteker. Selama dilakukan pengabdian 

masyarakat ini, dilakukan evaluasi proses, dimana hasilnya pra dan lansia sangat antusias dan aktif dalam berdiskusi. 

Sebanyak 95% lansia bertanya terkait dengan materi yang disampaikan. Selama proses berlangsung tidak ada lansia yang 

tidak mendengar atau keluar dari ruangan sebelum selesai edukasi. Selama penyuluhan Presenter mampu berinteraksidengan 

baik kepada seluruh lansia. Evaluasi Hasil, 100% lansia mampu memahami tentang pengetahuan diabetes mellitus, 96 % dari 

lansia yang hadir mampu menjelaskan kembali tentang penyebab diabetes melitus, 92 % lansia yang hadir mampu 

menjelaskan prilaku hidup sehat mencegah diabetes mellitus, 80% lansia mampu menjelaskan kembali dampak dari penyakit 

diabetes mellitus. Edukasi ini menghasilkan peningkatan yang sangat bermakna mengenai penyakit diabetes ini, yang 

awalnya hanya mengetahui diabetes melitus itu 30%, setelah di edukasi pengetahuan lansia bertambah lebih baik menjadi 

80%. Artinya edukasi mengenai diabetes melitus yang diberikan sangat bermanfaat buat lansia.  

Tabel 1. Hasil Edukasi DM sebelum dan sesudah kepada peserta di desa Sialang Muda Kabupaten Deli Serdang ( n= 25) 

  Sebelum  Sesudah  

  n % n % 

 Pengetahuan DM 10 40 25 100 

 Penyebab DM 15 60 24 96 

 Perilaku   Hidup 15 60 23 92 

 Sehat     

 Dampak DM 10 40 20 80  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Foto dengan masyarakat. 

 

 

Nunung Febriany Sitepu, dkk. / ANR Conference Series 06 (2025) 117



 

 

4. Kesimpulan 

 Masyarakat dapat memahami tentang penyakit Diabetes Militus, penyebabnya, serta penatalaksanaan secara 

nonfarmakologi melalui perubahan gaya hidup. Pengetahuan masyarakat untuk melakukan pola hidup sehat, pola makan / life 

style yang dapat dilakukan sendiri di rumah secara sederhana untuk dapat dilaksanakan sebagai salah satu pencegahan dan 

menjaga kadar gula darah 
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